BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Gambaran perilaku berkendara pada siswa SMA di Kabupaten Ngawi,
untuk usia pengguna sepeda motor siswa berumur 17 tahun, berjenis
kelamin laki-laki menjadi dominan pengendara sepeda motor,
pengetahuan baik laki-laki maupun perempuan ada indeks 95%, sikap
66% patuh dalam aturan berkendara, pengalaman dengan indeks 86%,
etersediaan fasilitas dengan indeks tinggi yaitu 96%, untuk pelatihan
safety riding 60% sudah melakukan, kemampuan individu memiliki indeks
67%, peraturan dan hukum memiliki indeks 94%, pengaruh teman 77%,
keluarga 86%, dan pengawasan kepolisian 72%.

2. Faktor perilaku yang mempengaruhi perilaku safety riding, dari 11
variabel yang berhubungan langsung dan paling signifikan yaitu variabel
jenis kelamin dan variabel sikap.

3. Hubungan faktor perilaku dengan praktik safety riding

a. Dengan tingkat kepercayaan sebesar 95 % atau taraf signifikansi
sebesar 5 %, maka : Jika F niung > F tave, maka Ho ditolak, berarti
masing-masing variabel bebas secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian
ini, nampak bahwa F hitung sebesar 18,885 dengan probabilitas 0,000
dan dan df = n-k-1= 332-19-1 = 312 diperoleh F tabel sebesar 2,27.
Karena probabilitas jauh lebih kecil dari 0,005 dan F nitung > F tabel maka
model regresi dapat digunakan untuk memprediksi safety riding atau
dapat dikatakan bahwa wusia, jenis kelamin, jenis kelamin,
pengetahuan, sikap, pengalaman, persepsi, ketersediaan fasilitas,
pelatihan safety riding, kemampuan individu, peraturan dan hukum,
dan pengaruh keluarga teman sebaya, dan polisi berpengaruh
terhadap safety riding.
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b. Variabel X; (jenis kelamin) dan Xz (sikap) menghasilkan nilai thitung
sebesar 2,666 dan 0,209. Nilai t tabel sebesar 1,98 yang artinya thitung
> twbe, dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Karena
probabilitas kurang dari 0,05 dan thiung > tiabe, maka dapat disimpulkan
bahwa secara individual variabel X, (jenis kelamin) dan X3 (sikap) dapat

mempengaruhi secara nyata terhadap variabel Y (safety riding).

V.2 Saran
1. Bagi Pihak Sekolah

a. Pihak sekolah diharapkan melakukan sosialisasi pentingnya perilaku
keselamatan berkendara melalui memanfaatkan berbagai media
promosi kesehatan, misalnya dengan memasang spanduk atau poster,
leaflet, dan sebagainya yang berisi ajakan atau himbauan untuk
menerapkan aspek keselamatan berkendara.

b. Diharapkan agar melakukan sosialisasi mengenai perilaku keselamatan
berkendara melalui pemberian edukasi kepada para siswa dengan

bekerja sama dengan pihak kepolisian setempat.

c. Diharapkan agar lebih memanfaatkan peran guru atau satpam sekolah
untuk memberikan teguran bagi siswa yang berperilaku tidak aman

saat berkendara.

d. Diharapkan memberlakukan larangan membawa sepeda motor ke

sekolah apabila tidak memiliki SIM.
2. Bagi Pihak Kepolisian Republik Indonesia dan Pihak Berwajib

a. Diharapkan agar lebih mengencangkan kegiatan sosialisasi berupa
pemberian edukasi mengenai pentingnya perilaku keselamatan
berkendara yang dapat dilakukan melalui cara bekerja sama dengan
pihak sekolah.

b. Diharapkan agar lebih mengencangkan kegiatan kampanye atau iklan
layanan masyarakat mengenai penerapan keselamatan berkendara

pada berbagai media promosi kesehatan, misalnya dengan memasang
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spanduk atau balihpo yang berisi ajakan atau himbauan untuk
menerapkan aspek keselamatan berkendara.

Diharapkan agar lebih meperketat pengawasan dengan mengadakan
sweeping terkait dengan penerapan keselamatan berkendara,
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